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          ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the motives that move a person becoming a 

catholic priest, describing the process of forming behavior intentions becoming a 

catholic priest, and developing a model of decision becoming a catholic priest. This 

research uses qualitative methods with a phenomenological approach adopting the 

components in TPB, by conducting indepth interview to six catholic priests who serve 

in the Diocese of Banjarmasin. 

Closeness to family members, missionary dedication, and the example of role 

models are the motives that drive a person in his childhood-teenage becoming a priest. 

The process of forming behavior intentions begins with the admiration of the figure 

of a childhood role model that cultivates the desire to make their parents happy, the 

desire to be loved and respected by peoples, desire to have total dedication in serving 

God; the motives formed in this childhood which are generally profane, undergo a 

process of purification in the education periode of prospective priests in the seminary 

and strengthened in the periode of assignment, so that it becomes an actual behavior 

as a catholic priest in the present. 

 Able to overcome various conflicts and challenges, and remain faithful as a 

priest by obeying the vows of purity – obedience – poverty is believed to be God’s 

intervention, which is manifested in the sense of happiness obtained as they go 

through the process. The development of the TPB’s model is found in the existence 

of faith and the three evangelical exhortations which are moderating variables 

between intentions of behavior and behavior. 

 

Key words: exemplary, dedication, God’s intervention, faith, purity-obedience-

poverty 
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RINGKASAN 

 

Untuk menjadi seorang imam dalam gereja Katolik tantangannya besar sekali, 

ada berbagai aturan yang sangat ketat yang harus dijalani, yang di dalam dunia yang 

serba materialistik seperti sekarang ini – secara manusiawi - rasanya tidak mungkin 

ada yang mampu. Dari sisi aturan gereja, menjadi imam berarti menjalani hidup 

dengan mengacu pada 3 kaul yaitu kemurnian, kemiskinan. dan ketaatan. Kemurnian 

berarti seorang biarawan hidup selibat, tidak menikah demi Kerajaan Sorga. Nasihat 

injili kemiskinan berarti hidup miskin dalam kenyataan dan dalam semangat, hidup 

kerja dalam kesederhanaan dan jauh dari kekayaan duniawi. Ketaatan berarti seorang 

biarawan harus tunduk pada otoritas yang ada di dalam Gereja.  

Melihat aturan gereja ini, terlebih dalam dunia sekarang ini yang memuja 

kesenangan, sebagaimana digambarkan Bentham dalam (Tännsjö, 2007) bahwa 

kesenangan merupakan semua pengalaman konkrit yang didapat pada suatu waktu 

tertentu, kesenangan duniawi semacam ini di mata kaum awam tidak dapat diperoleh 

dalam profesi imam. Pandangan kaum awam ini terrefleksi dalam rendahnya 

pertumbuhan jumlah imam Katolik baik itu secara global, nasional maupun lokal, 

padahal jumlah umat Katolik semakin bertambah, dan ini menjadi keprihatinan pihak 

gereja. 

Di satu sisi, secara duniawi imam tidak menjanjikan apapun yang bisa 

dianggap sebagai kesenangan, di sisi lain, untuk sampai pada posisi imam-pun 

ternyata tidak gampang, membutuhkan banyak pengorbanan, baik itu secara finansial, 

karena mereka tetap membayar biaya pendidikan, maupun non-finansial, seperti harus 

hidup terpisah dari keluarga karena sistem pendidikan boarding school dan bahkan 

setelah selesai pendidikanpun tetap tidak bisa kembali ke keluarga kecuali pada saat 

cuti. Materi belajar juga merupakan kesulitan tersendiri, karena mereka harus belajar 

banyak hal baru seperti Bahasa Latin, Kitab Suci, yang pada jenjang pendidikan 

sebelumnya tidak pernah mereka dapatkan.  

Apabila dikaitkan antara pengorbanan dan kesulitan yang harus dialami 

dalam penjalanan menjadi seorang imam, dengan ketiga kaul yang harus dijalani 

setelah menjadi imam, tidak ada satu hal pun yang akan mereka dapatkan sebagai 

benefit dari profesi tersebut, mereka tidak bisa memiliki kehidupan normal 

sebagaimana orang lainnya seperti menikah, menikmati kekayaan, hidup dengan 

kebebasan memilih, sehingga amat bisa dimengerti mengapa minat untuk menjadi 

seorang imam menjadi rendah, akan tetapi mengapa masih ada yang mau menjadi 

imam dengan segala konsekuensi yang harus dia jalani, itu merupakan hal yang 

menarik untuk dicermati. Motif apa yang mendasari keputusan mereka? Apa 

sesungguhnya yang membuat mereka berketetapan hati memilih untuk menjadi 
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seorang imam dalam gereja Katolik? Untuk dapat memahami proses terbentuknya 

behavior intention, dalam penelitian ini diadopsi komponen-komponen yang ada 

dalam Theory of Planned Behavior (TPB). 

Novelty dari penelitian ini berupa rekonstruksi model yang dikembangkan 

dari The Theory of Planned Behavior, yaitu adanya variable moderating antara 

behavior intention dan actual behavior yang terdiri dari iman dan ketiga nasihat injili. 

Dalam pengembangan model ini penulis berusaha memberikan gambaran proses 

terbentuknya behavior intention, pergulatan batin yang dialami oleh para calon imam  

yang akhirnya menumbuhkan keyakinan akan kehendak Tuhan dalam hidup mereka, 

sehingga akhirnya mewujud dalam actual behavior pada imam Katolik. Jadi 

menggambarkan masa lalu sampai dengan sekarang, sepanjang perjalanan hidup para 

imam tersebut. 

 Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisa secara mendalam motif yang menggerakkan seseorang menjadi 

imam Katolik.  

2. Mendeskripsikan proses terbentuknya behavior intention menjadi imam 

Katolik. 

3. Mengembangkan model keputusan menjadi imam Katolik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yang dilakukan di 

Keuskupan Banjarmasin pada bulan April 2021 sampai Februari 2022. Data diperoleh 

dari hasil wawancara terhadap enam orang imam diosesan (umumnya disebut romo) 

yang dipilih secara purposive dengan kriteria (1) merupakan imam diosesan yang 

bertugas di Keuskupan Banjarmasin; (2) mendapat penugasan dalam karya parokial 

atau kategorial; (3) memiliki waktu memadai untuk menyampaikan informasi terkait. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif analitis kritis, yaitu menuturkan dan 

menganalisis pokok permasalahan dengan interpretasi yang tepat untuk memperoleh 

deskripsi mendalam dan sistematis tentang fenomena yang dipelajari dalam setting 

sosialnya. 

Motif yang menggerakkan seseorang menjadi imam Katolik adalah kedekatan 

dengan keluarga, dedikasi misionaris asing, keteladanan tokoh panutan lain, 

keyakinan adanya campur tangan Tuhan, keyakinan akan kehendak Tuhan. Ketiga hal 

pertama memiliki keterkaitan yang sangat erat, kedekatan dengan anggota keluarga 

dalam hal ini adalah orang tua yaitu ayah, membuat mereka akrab dengan aktifitas 

para misionaris, dengan pemikiran anak-anak mereka melihat para misionaris itu 

dihormati dan disayangi oleh umat, dan seiring dengan itu tumbuh kekaguman akan 

dedikasi para misionaris yang secara total mempersembahkan hidupnya untuk 

melayani Tuhan. Jadi pada awalnya niat ini didorong oleh hal hal yang duniawi, ingin 

menyenangkan orang tua, ingin dihormati, ingin dikasihi, ingin seperti tokoh yang 
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mereka kagumi dan lain lain, belum disadari sebagai panggilan khusus untuk 

melayani Tuhan. Kesadaran bahwa itu adalah panggilan Tuhan secara berangsur 

angsur dipahami ketika mereka menjalani pendidikan di seminari dan semakin 

dikuatkan setelah ditahbis menjadi imam. 

Proses terbentuknya behavior intention menjadi imam Katolik bisa dibagi 

kedalam tiga periodisasi, yaitu pembentukan motif masa kecil-remaja, pemurnian 

motif di seminari, penguatan motif dalam penugasan, dan pengejawantahan motif 

menjadi perilaku aktual imam. Dalam proses ini terjadi pergeseran motif, motif awal 

mereka bersifat duniawi, bergeser menjadi relijius. Seiring berjalannya waktu, dengan 

pembinaan rohani di seminari, para seminaris ini mendapatkan kematangan rohani, 

terjadi permurnian motivasi. Mereka meyakini bahwa pilihan hidup menjadi imam 

sampai saat ini mampu mereka jalani adalah kehendak Allah, dan Allah akan 

memperlengkapi mereka dengan segala yang baik untuk melakukan kehendak-Nya, 

dan akan mengerjakan di dalam mereka apa yang berkenan kepada-Nya. Keyakinan 

akan kehendak Allah ini menguatkan niat berperilaku, yang kemudian diwujudkan 

dalam perilaku atas dasar iman.  Menaati ketiga nasihat injili (kemurnian-ketaatan-

kemiskinan) para imam ini secara sadar telah memasrahkan seluruh aspek eksistensi 

manusia kedalam tangan Tuhan, dan meyakini bahwa  hidup ini adalah kesempatan 

untuk melayani, kesempatan untuk berbuat baik. 

Pembentukan niat berperilaku yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan 

konsep yang ada dalam TPB, yaitu didasarkan pada Subjective norms, Attitude toward 

behavior, Perceived behavioral control. Dalam proses kehidupan para imam yang 

menjadi nara sumber dalam penelitian ini ketiga konsep tersebut dijalani dalam 

tahapan waktu yang berbeda. Subjective norms, dalam hal ini menjadi kelompok 

acuan adalah keluarga (inti), misionaris asing, dan tokoh panutan lainnya seperti 

frater-bruder-suster, kedekatan mereka kepada tokoh tokoh dalam kelompok acuan 

ini terjadi pada masa kecil-remaja.  

Pada time line berikutnya, yaitu pada saat mereka dalam proses pendidikan di 

seminari, selain belajar sebagaimana pelajar pada umumnya  mereka juga  

mendapatkan pembinaan rohani, yang memurnikan motif awal mereka menjadi 

relijius. Tadinya ingin membahagiakan orang tua, ingin dihormati, ingin dikasihi 

orang lain, secara bertahap dimurnikan dan dihayati sebagai panggilan Tuhan untuk 

menjadi seorang imam. Attitude toward behavior berupa kepenuhan suka cita yang 

dirasakan,  dihayati sebagai campur tangan Tuhan dalam kehidupan para calon imam, 

yang memampukan mereka menjalani proses pendidikan sampai akhirnya mereka 

yakin menerima tahbisan imam. Perceived behavioral control, yang tercermin pada 

sikap rasa percaya diri yang kuat, totalitas dalam menjalankan tugas, kerelaan 
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melayani umat, dan dedikasi yang tinggi, didasarkan pada keyakinan bahwa jalan 

yang mereka tempuh adalah kehendak Tuhan.   

Aktualisasi niat menjadi imam selalu dikonfirmasi dari waktu ke waktu oleh 

para nara sumber sampai pada saat wawancara dilakukan. Dalam menjalani kehidupan 

sebagai imam, mereka tidak lepas dari berbagai konflik, termasuk juga yang terkait 

dengan ketiga nasihat injili yang mereka hidupi. 

Dalam TPB, BI merupakan anteseden langsung dari perilaku aktual (B), 

dengan pola hubungan yang positif, berbeda dengan hal tersebut dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa BI tidak dapat menjadi anteseden langsung B karena perilaku 

mereka dipengaruhi pula oleh hal-hal yang berada di luar kendali mereka, yaitu iman 

dan ketiga nasihat injili kemurnian-ketaatan-kemiskinan. Dalam konteks penelitian 

ini, kedua variabel ini memperkuat mereka dalam memutuskan dan tetap bertahan 

menjadi seorang imam.  Sehingga, terkait dengan kehidupan para imam, dalam 

konstruksi model perlu ditambahkan iman dan ketiga nasihat injili untuk 

melengkapinya. Jadi pengembangan model TPB dalam penelitian ini terletak pada 

adanya   moderating variable dalam hubungan behavior intention dan behavior, yaitu 

iman dan ketiga nasihat injili kemurnian-ketaatan-kemiskinan. 
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